BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perawatan menggunakan tehnik konvensional di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe
didapatkan skala nyeri sedang berjumlah 14 orang (73,7%) skala nyeri berat
berjumlah 5 orang (26,3%).

2. Perawatan menggunakan tehnik modern diKlinik Perawatan Luka Kota Gorontalo
didapatkan skala nyeri ringan berjumlah 17 orang (89,5%) skala nyeri sedang
berjumlah 1 orang (5,3%) skala nyeri berat berjumlah 1 orang (5,3%)

3. Perawatan luka yang dilakukan dengan tehnik modern dalam hal ini penggantian
balutan luka seacara modern mampu menurunkan respon nyeri dibandingkan
menggunakan tehnik konvensional.

1.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran
yang diberikan oleh penelitiadalah sebagai berikut:

1. Bagi rumah sakit
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pusat pelayanan kesehatan
untuk dapat meningkatkan penerapan teknik modern dalam pelayanan perawatan
luka sehingga akan bermanfaat bagi penderita luka kaki DM pada khususnya.

Bentuk perbaikan tersebut antara lain durasi penggantian balutan, jenis balutan.



2. Bagi petugas kesehatan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan kepada perawat luka,
agar dapat meningkatkan skill dan pengetahuan perawat khusus luka terutama
pemakaian balutan jenis modern

3. Bagi Peniliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya.
Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya melakukan
penelitian serupa mungkin dengan lebih menitik beratkan pada pemberian

perawatan luka dalam hal ini penggantian balutan menggunakan tehnik modern.
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